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Abstrak 
 

Teaching factory merupakan sebuah pembelajaran berorientasikan pada bisnis dan produksi 

yang dilaksanakan khusus di SMK disesuaikan dengan kompetensi keahlian yang relevan. Pada 

pembelajaran teaching factory, siswa diberikan materi secara teori dan praktik untuk menghasilkan 

barang/ jasa yang sesuai dengan tuntutan konsumen berdasarkan standar kerja yang sesungguhnya 

di industri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kompetensi menjahit 

siswa kelas XI tata busana wirausaha dengan kepuasan konsumen pada  pembelajaran teaching 

factory di SMK Negeri 1 Buduran Sidoarjo. Penelitian yang digunakan merupakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Data dikumpulkan menggunakan instrument berupa 

dokumen nilai kompetensi menjahit siswa dan angket kepuasan konsumen. Angket kepuasan 

konsumen divalidasi oleh 3 orang ahli. Dokumen nilai berasal dari guru pembimbing kelas tata 

busana wirausaha dan angket kepuasan konsumen diisi oleh 27 responden. Metode pengolahan 

data dalam penelitian ini menggunakan statistik nonparametrik dengan uji korelasi Spearman Rank 

yang diolah menggunakan SPSS 16. Hasil penelitian mengatakan bahwa ada hubungan 

antarakompetensi menjahit siswa dengan kepuasan konsumen pada pembelajaran teaching factory 

kelas XI Tata Busana Wirausaha di SMK Negeri 1 Buduran, Sidoarjo. Implikasi dari penelitian ini 

membuktikan teaching factory dapat melatih siswa untuk menjadi wirausaha dengan menerima 

order dari konsumen dan memberikan kualitas produk yang baik untuk memberikan kepuasan 

kepda konsumen. adanya hubungan yang signifikan menunjukkan bahwa kompetensi menjahit 

siswa kelas XI tata busana wirausaha di SMKN 1 Buduran tidak hanya diakui oleh pihak sekolah 

khususnya jurusan tata busana saja, melainkan dari pihak lain yaitu konsumen. 
 

Kata kunci: teaching factory, kompetensi menjahit, kepuasan konsumen, kualitas produk 
 

 

Abstract 
 

Teaching factory is a business and production oriented learning that is undertaken 

exclusively in fashion vocational high school to the relevant competency skills. In teaching 

factory, students are given material in theory and practice to produce goods/ services in accordance 

with the demands of consumers based on actual work standards in the industry. The purpose of this 

study is to determine the relationship of sewing competence class XI of fashion entrepreneurship 

with consumer satisfaction on learning teaching factory in SMK Negeri 1 Buduran Sidoarjo. The 

research used is quantitative research with correlational approach. The data were collected using 

instrument in the form of competency value documents of students' stitching and customer 

satisfaction questionnaire. Questionnaire of consumer satisfaction is validated by 3 experts. The 

value document comes from the teacher of the entrepreneurship class and the customer satisfaction 

questionnaire is filled by 27 respondents. Data analyzed by nonparametric statistics with Spearman 

Rank correlation test processed using SPSS 16. Results show the research indicates there is a 

relationship between students  sewing competition and the satisfaction of consumer in teaching 

factory class XI of fashion entrepreneurship in SMK Negeri 1 Buduran, Sidoarjo. The implication 

of this research proves that teaching factory can train students to be entrepreneur by receiving 

order from consumer and give good product quality to give satisfaction to consumer. a significant 

relationship indicates that the competence of sewing class XI of fashion entrepreneurship in SMK 

Negeri 1 Buduran not only recognized by the school, especially the department of fashion only, 

but from other consumers. 
 

Keywords: teaching factory, sewing competence, customer satisfaction, product quality. 
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PENDAHULUAN 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) salah satu 

lembaga pendidikan yang memiliki peran menyiapkan 

tenaga kerja tingkat menengah dengan keterampilan 

yang terlatih, terdidik dan terdedikasi. Undang-

Undang No.20 Tahun 2003 pasal 15 menjelaskan 

bahwa pendidikan kejuruan adalah bagian dari sistem 

pendidikan yang mempersiapkan seseorang agar lebih 

mampu bekerja pada satu kelompok pekerjaan atau 

satu bidang pekerjaan tertentu. Keterampilan yang 

dimiliki merupakan hasil dari pembelajaran di sekolah 

maupun di industri. Pembelajaran di sekolah merupa-

kan dasar teori dan praktik sebagai bekal siswa dalam 

memahami pembelajaran yang diberikan, sedangkan 

pembelajaran di industri memberikan kesempatan 

pada siswa untuk menerapkan ilmu yang pernah di-

peroleh di bangku sekolah sekaligus membekali me-

reka dengan pengalaman nyata tentang dunia kerja. 

Tata busana merupakan salah satu bidang kejuruan 

yang tergolong ke dalam kelompok SMK Pariwisata. 

Secara khusus, tujuan kompetensi keahlian busana bu-

tik adalah membekali peserta didik dengan pengeta-

huan, keterampilan dan sikap agar kompeten dalam 1) 

Menerapkan K3LH (Kesehatan dan Keselamatan Ker-

ja dan Lingkungan Hidup), 2) Memelihara mesin ja-

hit, 3) Mampu menggambar busana secara manual 

maupun digital, 3) Mampu memilih bahan baku bu-

sana, 4) Mampu membuat pola busana, 5) Membuat 

hiasan busana, dan 6) mampu memanfatkan limbah 

kain perca untuk menghasilan produk yang mempun-

yai nilai seni dan harga jual. 

SMKN 1 Buduran Sidoarjo memiliki 4 rombongan 

kelas (rombel) tata busana yang terdiri dari satu kelas 

unggulan, dua kelas regular, dan satu kelas desain. 

Kelas unggulan merupakan kelas yang bertujuan un-

tuk mencetak lulusan menjadi wirausaha. Keempat 

rombel kelas tata busana tersebut mendapatkan mata 

pelajaran yang sama untuk kelas umum, akan tetapi 

ada penekanan pada hal praktik untuk mengasah 

kompetensi siswa di bidangnya. Kelas unggulan me-

miliki kapasitas sebanyak 27 siswa, kelas regular ter-

diri dari 36 siswa masing-masing kelas, dan kelas 

desain berkapasitas 25 siswa. 

Hasil observasi peneliti di SMKN 1 Buduran khu-

susnya jurusan tata busana wirausaha, menunjukkan 

bahwa model pembelajaran yang diterapkan pada ju-

rusan tersebut dikenal dengan istilah pembelajaran 

teaching factory. Pembelajaran ini mengajarkan ke-

pada siswa tetang cara berwirausaha khususnya pada 

bidang tata busana. Teaching factory menjadi wadah 

untuk membangkitkan semangat wirausaha lulusan 

Sekolah Menengah Kejuruan. Menjadi wirausaha ber-

arti siap untuk berinteraksi dengan masyarakat, oleh 

karena itu selain keterampilan yang diutamakan, perlu 

kecakapan dalam berwirausaha, menanggapi konsu-

men dengan baik, sehingga siswa dapat mencapai 

kompetensi pada bidangnya 

Seorang siswa yang menurut guru memiliki nilai 

kompetensi menjahit yang baik dengan pendapat kon-

sumen yang secara langsung menggunakan busana 

tersebut, tentu berbeda. Oleh sebab itu peneliti tertarik 

untuk mengambil judul Hubungan Kompetensi Men-

jahit Siswa Terhadap Kepuasan Konsumen pada Pem-

belajaran Teaching Factory Kelas XI Tata Busana 

Wirausaha di SMKN 1 Buduran, Sidoarjo. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini a-

dalah mengetahui hubungan antara kompetensi men-

jahit siswa dengan kepuasan konsumen dalam pro-

gram pembelajaran teaching factory pada kelas XI 

tata busana wirausaha di SMKN 1 Buduran, Sidoarjo. 

 

 

METODE PENELITIAN 
A. Jenis  Penelitian 

Penelitian yang digunakan merupakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan korela-

sional (hubungan) yaitu penelitian yang dimaksud-

kan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

dua variabel atau lebih, tanpa melakukan peruba-

han, tambahan, atau manipulasi terhadap data 

yang memang sudah ada (Arikunto, 2013: 4). Pe-

nelitian ini memuat penilaian hasil respon para 

konsumen terhadap hasil kinerja siswa dalam hal 

memproduksi order dai konsumen pada pembela-

jaran teaching factory kelas Tata Busana Wira-

usaha di SMK Negeri 1 Buduran. 

B. Objek penelitian 
Objek penelitian pada penelitian ini adalah 

konsumen siswa kelas XI Tata Busana Wirausaha 

di SMK Negeri 1 Buduran Sidoarjo. 

C. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Bu-

duran, khususnya Program Studi Keahlian Tata 

Busana yang terletak di Jalan Jenggolo No 1B Bu-

duran, Sidoarjo. Pengambilan data telah dilaksana-

kan pada tanggal 24 - 28 Juli 2017. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel merupakan hal-hal yang menjadi ob-

jek penelitian, yang diterapkan dalam suatu pene-

litian yang menunjukan suatu variasi (Arikunto, 

2006:10). Terdapat dua jenis variabel dalam pene-

litian ini. Variabel tersebut adalah: 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas  yaitu   kompetensi   menjahit   siswa  

2. Variabel terikat 

Variabel terikat dalam penelitian adalah kepua-

san konsumen.  

E. Desain penelitian 

Desain penelitian adalah suatu rancangan yang 

dibuat untuk menghindari penyimpangan dalam 

pengumpulan data. Desain penelitian yang diguna-

kan adalah paradigma sederhana. 

 

 
 

Gambar 1 Desain Penelitian 

Sumber: Sugiyono, 2015: 42 
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Keterangan: 

 X : kompetensi menjahit siswa 

 Y : kepuasan konsumen 

F. Teknik Sampling 

Penentuan sampel dalam penelitian ini meng-

gunakan teknik purposive sampling. Teknik ini di-

lakukan dengan cara mengambil subjek bukan di-

dasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi di-

dasarkan atas adanya tujuan tertentu (Arikunto 

2012; 183). Sampel penelitian mengambil kelas XI 

dikarenakan kelas tersebut telah memiliki penga-

laman dalam proses praktik memproduksi busana 

dan pada kelas XI merupakan kelas yang memiliki 

kesempatan menerima order perorangan sesuai 

dengan sasaran peneliti. 

G. Pelaksanaan penelitian 

Penelitian yang dilakukan selama 4 hari untuk 

mengetahui hubungan kompetensi menjahit siswa 

dengan kepuasan konsumen, dilakukan dengan 

menyusun dokumen nilai siswa dan angket. Pada 

hari pertama dan kedua peneliti mengambil do-

kumen nilai siswa yang diperoleh dari guru. Di-

tinjau dari aspek penilaian tersebut maka sesuai 

dengan dimensi kualitas produk yang dikemuka-

kan oleh Tjiptono (2008). Kualitas produk tersebut 

harus dipenuhi oleh siswa untuk memberikan ke-

puasan kepada konsumen. KKM (Kriteria Ketun-

tasan Minimal) siswa untuk teknik menjahit sesuai 

kriteria penilaian di SMK N 1 Buduran adalah 80, 

dari hasil nilai siswa yang didapat dari guru wali 

kelas, nilai rata-rata kelas adalah 87 sehingga 

dapat dikatakan nilai siswa melebihi KKM. Sesuai 

dengan rentang kualifikasi nilai yang dikemuka-

kan oleh Muclish (2011: 56) maka rata-rata kelas 

nilai siswa tergolong dalam tingkat “sangat baik”. 
Hari ketiga dan keempat peneliti melakukan 

penyebaran angket kepada para responden. Res-

ponden merupakan konsumen dari siswa kelas XI 

tata busana wirausaha  di SMKN 1 Buduran Sido-

arjo. Isi dari angket tersebut meliputi pernyataan 

tentang kualitas produk dan kepuasan konsumen 

mengenai hasil produk yang telah diberikan oleh 

siswa kepada konsumen. Dalam hal ini peneliti 

ingin mengetahui apakah respon konsumen sesuai 

dengan nilai yang diberikan oleh guru. 

H. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data merupakan cara 

yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

suatu penelitian. Metode pengumpulan data ber-

tujuan untuk memperoleh data yang dibutuhkan 

dalam membentuk suatu keterangan dan kenyataan 

dari objek yang telah ditentukan, sehingga dapat 

diperoleh kesimpulan objektif. Metode pengum-

pulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode dokumentasi dan angket.  

1. Metode dokumentasi adalah informasi yang 

berasal dari catatan penting baik dari lembaga 

atau organisasi maupun dari perorangan. 

 

2. Angket merupakan metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi pertanya-

an atau pernyataan secara tertulis kepada res-

ponden untuk diberikan respon. 

I. Metode analisis data 

Analisis data adalah cara yang digunakan un-

tuk memperoleh atau mengolah dan meneliti atau 

menganalisa data serta membuktikan kebenaran 

data yang diperoleh dalam bentuk yang mudah di-

baca untuk mengetahui hubungan kompetensi 

menjahit siswa dengan kepuasan konsumen pada 

pembelajaran teaching factory di kelas XI Tata 

busana Wirausaha SMKN 1 Buduran. Analisis 

data yang digunakan adalah analisis statistik non-

parametrik dengan uji korelasi Spearman Rank. 

Hasil pengamatan diuji dengan statistik non-

parametrik Spearman Rank dengan bantuan SPSS 

16 dengan kriteria ha diterima jika  < 0,05. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 

1. Hasil Nilai Hubungan Kompetensi Menjahit 

Siswa dengan Kepuasan Konsumen  

Berdasarkan aspek penilaian dari guru 

dapat diketahui bahwa semua siswa memiliki 

nilai diatas KKM. Sesuai kategori nilai siswa, 

rata-rata nilai kompetensi menjahit adalah 5. 

Sehingga menurut pengakuan dari sekolah dapat 

disimpulkan bahwa siswa memiliki kualitas 

produk yang sangat baik dalam hal kualitas 

produk (ditinjau dari teknik menjahit busana) 

pada program pembelajaran teaching factory ini.  

 
 

Gambar 2. Diagram nilai kompetensi menjahit 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

2. Hasil Angket Hubungan Kompetensi Menja-

hit Siswa dengan Kepuasan Konsumen 
Berdasarkan hasil angket yang dibagikan 

kepada responden, diketahui bahwa rata-rata 

responden memberikan nilai 4 pada kualitas pro-

duk (ditinjau dari teknik menjahit) siswa. Se-

hingga menurut pengakuan dari konsumen dapat 

disimpulkan bahwa siswa memiliki kualitas pro-

duk yang baik pada program pembelajaran 

teaching factory ini. 
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3. Analisis Statistik 

Berdasarkan nilai siswa dan angket dari 

konsumen diolah menggunakan statistik non-

parametrik korelasi Spearman Rank dengan pro-

gram SPSS 16 diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Diketahui bahwa N (jumlah data) penelitian 

adalah 27, kemudian diperoleh angka koefisien 

korelasi sebesar 0,459 sesuai dengan kajian pada 

BAB III mengenai nilai interprestasi koefisien ko-

relasi, maka dapat diartikan tingkat kekuatan hu-

bungan antara nilai kompetensi dengan kepuasan 

konsumen adalah sedang (0,400-0,600). Dari per-

hitungan diperoleh nilai signifikansi sebesar = 

0,016. Dari analisis data ini dapat disimpulkan 

bahwa =0,016 < 0,05 maka Ha diterima. Artinya 

terdapat hubungan yang signifikan antara kompe-

tensi menjahit siswa dan kepuasan konsumen da-

lam pembelajaran teaching factory pada kelas XI 

Tata Busana Wirausaha di SMKN 1 Buduran, Si-

doarjo. 

 

Pembahasan  

Hasil pengujian hipotesis yang menggunakan 

rumus Spearman Rank didapatkan hasil bahwa 

kompetensi menjahit siswa secara signifikan 

berhubungan dengan kepuasan konsumen pada pem-

belajaran teaching factory. Kompetensi menjahit sis-

wa merupakan hasil produk yang dibuat oleh siswa 

sesuai dengan order konsumen. Hasil produk tersebut 

dapat diterima oleh konsumen apabila sesuai dengan 

kualitas yang dipersepsikan oleh konsumen. Kualitas 

produk busana yang baik ditunjang oleh adanya pe-

ngawasan mutu busana yang dilakukan pada proses 

produksi. Kualitas produk busana (ditinjau dari teknik 

menjahit) yang dikontrol pada proses produksi me-

nurut (Sutianah dan Hasnilda, 2013: 14) berupa warna 

benang yang digunakan sama, hasil  jahitan tidak ber-

kerut, pressing sesuai, ukuran badan sesuai dengan 

worksheet, kerapian, penggunaan aksesoris yang tepat, 

dan styling. Hubungan antara kompetensi menjahit sis-

wa dan kepuasan konsumen tersebut sejalan dengan 

pendapat Yuniarti (2015: 233) yang menyatakan bah-

wa: 

Kepuasan konsumen merupakan sebuah kon-

disi terpenuhinya kebutuhan, keinginan, dan 

harapan konsumen terhadap sebuah produk 

dan jasa. Kepuasan juga dapat diartikan hasil 

penilaian konsumen bahwa produk atau pe-

layanan telah memberikan tingkat kenikmatan 

dimana tingkat pemenuhan ini bisa lebih atau 

kurang.  

Salah satu faktor juga yang dapat  mempengaru-

hi kepuasan konsumen diantaranya yaitu kualitas pro-

duk. Suatu produk dapat dikatakan berkualitas apabila 

mampu memenuhi harapan konsumen yang bertumpu 

pada citra produk. Sehingga jika kualitas produk 

sesuai dengan yang diharapkan konsumen maka kon-

sumen akan puas. Tolak ukur sekolah untuk menen-

tukan keberhasilan siswanya dalam melaksanakan 

praktik pada program pembelajaran teaching factory 

ini yaitu dengan aspek penilaian siswa yang mana da-

pat diketahui bahwa mayoritas siswa mendapatkan ni-

lai diatas KKM dengan kategori sangat baik. Berda-

sarkan angket responden diketahui mayoritas hasil 

respon konsumen terhadap kinerja siswa adalah baik. 

Penelitian oleh Fajaryati (2012) di SMK Sura-

karta menjelaskan bahwa proses pembelajaran berja-

lan dengan baik namun dalam hal proses produksi be-

lum dapat berjalan dengan baik dikarenakan indi-

kator yang mempengaruhi keberhasilan produksi tidak 

berjalan dengan baik. Penelitian di SMK Negeri 1 

Buduran ini membuktikan bahwa proses produksi 

dapat berjalan dengan baik dan mampu memberikan 

kepuasan kepada konsumen. SMK Negeri 1 Buduran 

berhasil melaksanakan proses produksi dalam pembe-

lajaran teaching factory ini karena mereka bekerja di 

bawah pengawasan guru. Faktor guru penting pada 

pembelajaran ini sesuai dengan pendapat Kuswantoro 

(2014: 25) peran guru dalam teaching factory adalah 

sebagai konsultan, fasilitator dan asesor. Selanjutnya 

guru yang dibutuhkan dalam pelaksanaan teaching 

factory adalah guru yang mampu memaksimalkan po-

tensi siswanya, memfasilitasi siswa untuk berkem-

bang, dengan demikian teaching factory dapat terlak-

Tabel 1 Uji Hipotesis korelasi X dan Y 

   
Nilai 

Kompetensi 

Kepuasan 

Konsumen 

Spearman's 

rho 

Nilai 

Kompetensi 

Correlation 

Coefficient 1.000 .459* 

Sig. (2-

tailed) 
. .016 

N 27 27 

Kepuasan 

Konsumen 

Correlation 

Coefficient 
.459* 1.000 

Sig. (2-

tailed) 
.016 . 

N 27 27 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed). 

 

Gambar 3. Diagram Hasil angket kepuasan konsumen 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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sana dengan baik, dapat menciptakan kualitas lulusan 

SMK yang kompeten dan siap kerja. 

Penelitian oleh Siswanto (2011) menunjukkan 

bahwa dalam pelaksanaan teaching factory memer-

lukan banyak dukungan dari berbagai pihak supaya 

dapat berjalan dengan baik. Maka dari itu perlu kerja-

sama dan bantuan dari  berbagai pihak yang terlibat di 

dalamnya. Sama halnya dengan pelaksanaan teaching 

factory di SMKN 1 Buduran di dukung juga oleh Du-

nia Usaha atau Dunia Industri  (DU/DI) yang telah be-

kerja sama dengan sekolah. Tujuan sekolah bekerja-

sama dengan pihak tersebut adalah untuk menghim-

pun DU/DI dalam pelaksanaan Prakerin, hal ini 

digunakan oleh sekolah untuk menjaring lulusan da-

lam mencari kerja atau membuka kerja. Keadaan ter-

sebut dapat dilihat dengan adanya Uji Sertifikasi 

Industri yang diadakan setiap akhir tahun ajaran 

khususnya kelas XI tata busana wirausaha. Hasil dari 

produk siswa (order siswa) dinilai oleh sekolah dan 

juga pihak industri dengan tujuan untuk mendapatkan 

sertifikat kompeten sesuai keahliannya dari pihak 

sekolah maupun industri. Seiring adanya kerjasama 

dengan DU/DI di dalam pembelajaran teaching fac-

tory tersebut maka kualitas yang dihasilkan oleh siswa 

sesuai dengan SOP (Standar Operational Procedure) 

di unit produksi. Sertifikat yang didapat oleh siswa 

dapat digunakan untuk memudahkannya masuk ke 

dalam dunia kerja terutama pada tempat DU/DI yang 

telah bekerjasama dengan sekolah. 

 
 

PENUTUP 
Simpulan 

Nilai kompetensi menjahit siswa memiliki kore-

lasi yang signifikan dengan kepuasan konsumen yang 

berarti Ha diterima. Artinya ada hubungan antara 

kompetensi menjahit siswa dengan kepuasan kon-

sumen pada pembelajaran teaching factory kelas XI 

tata busana wirausaha di SMKN 1 Buduran, Sidoarjo. 

Siswa kelas XI tata busana wirausaha mampu membe-

ikan kepuasan kepada konsumen karena kualitas pro-

duk (ditinjau dari hasil menjahit)  yang dihasilkannya 

sesuai dengan persepsi konsumen. Hal ini dikarenakan 

dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut guru ber-

peran secara aktif dalam pengawasan dan melaksana-

kan tugasnya sebagai konsultan, fasilitator, dan ase-

sor. Dukungan dari pihak DUDI juga merupakan kun-

ci keberhasilan dari pembelajaran ini, karena kualitas 

produk yang dihasilkan siswa kelas XI tata busana 

wirausaha pada pembelajaran teaching factory telah 

diukur dan disesuaikan dengan standar industri se-

hingga dapat diterima oleh konsumen dengan baik.  
4 

Saran  

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memba-

has tentang pengaruh kualitas layanan dalam 

pembelajaran teaching factory. 

2. Meningkatkan kualitas produknya dengan mene-

rima kritik dan saran dari para konsumen untuk 

meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan 

oleh siswa 

3. Perlunya penilaian pelayanan siswa untuk me-

ngetahui juga sikap siswa dalam melayani kon-

sumen, hal tersebut didasarkan atas perlunya sin-

kronisasi antara kualitas produk dan kualitas la-

yanan dalam memberikan kepuasan kepada kon-

sumen 

4. Untuk menciptakan kualitas produksi yang lebih 

baik maka perlu penilaian dari segi disiplin wak-

tu, motivasi kerja, kualitas kerja, inisiatif, serta 

perilaku. 
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